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RINGKASAN

Rizky Wahyu Utama Saragih, “Respons Hasil Tanaman Akar Wangi
(Vetiveria zizanoides L.) Terhadap Pemberian Asam Askorbat Pada Kondisi
Cekaman Kekeringan” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P.,
M.P. selaku pembimbing,. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Dwikora Pasar VI
Dusun V, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah intensitas penyiraman, terdiri dari
empat taraf yaitu: lo : Penyiraman setiap hari, 11 : Penyiraman sekali dalam 4 hari,
I>: Penyiraman sekali dalam 8 hari dan I3 : Penyiraman sekali dalam 12 hari. Faktor
kedua adalah pemberian Asam Askorbat, terdiri dari 4 taraf, yaitu: Ao : Kontrol (0
ppm), A1 : 50 pmm, Az : 100 ppm dan Az : 150 ppm. Parameter yang di amati
Adalah Panjang Akar (cm), Bobot Basah Akar (g), Bobot Kering Akar (g), Bobot
Basah Daun (g), Bobot Kering Daun, Rasio Tajuk akar dan VVolume Akar (ml).
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji beda rataan menurut Duncan’s
Multiple range Test (DMRT) pada a = 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan intensitas penyiraman serta pemberian asam askorbat tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter yang diamati. Interaksi kombinasi kedua
perlakuan menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap interaksi serapan hara
tanaman akar wangi.



SUMMARY

Rizky Wahyu Utama Saragih, “Response of Vetiver (Vetiveria
zizanoides L.) Root Yield to Ascorbic Acid Application under Drought Stress
Conditions” Supervised by: Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P., M.P. as
supervisor. The research was conducted at the Greenhouse of the Faculty of
Agriculture, Universitas Muhammadiyah  Sumatra Utara, located on Jalan
Dwikora Pasar VI Dusun V, Desa Sampali , Kecamatan Percut Sei
Tuan,Kabupaten Deli Serdang . This study used a completely randomized design
(CRD) consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor was irrigation
intensity, consisting of four levels: lo: daily irrigation, l1: irrigation once every 4
days, I2: irrigation once every 8 days, and Iz: irrigation once every 12 days. The
second factor was the application of ascorbic acid, consisting of four levels,
namely: Ao: Control (0 ppm), A1: 50 ppm, A2: 100 ppm, and As: 150 ppm. The
parameters observed were root length (cm), wet root weight (g), dry root weight
(9), wet leaf weight (g), dry leaf weight, root crown ratio, and root volume (ml).
The observation data were analyzed using Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
at o = 5%. The results showed that the irrigation intensity and ascorbic acid
treatment had no significant effect on all observed parameters. The interaction
between the two treatments showed no significant effect on the nutrient uptake of
fragrant root plants.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L) merupakan tanaman
hiperakumulator logam yang memiliki sifat daya penyerapan yang tinggi terhadap
logam berat di jaringan tumbuhan. Selain itu, tanaman akar wangi memiliki sifat
antara lain, tidak memerlukan persyaratan tumbuh khusus, dapat tumbuh dengan
baik pada media yang sangat ekstrim, dan sistem perakarannya masif. Tanaman ini
sangat toleran terhadap kekeringan dan banjir, embun beku, panas, pH tanah yang
ekstrim, toksisitas Al dan Mn (Ui dkk., 2016). Salah satu faktor abiotik yang paling
penting yang membatasi perkecambahan tanaman dan pertumbuhan bibit awal
adalah cekaman air yang menyebabkan kekeringan yang merupakan masalah yang
meluas di seluruh dunia (Novita, 2023).

Akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) merupakan tanaman yang potensial
untuk dijadikan komoditas pertanian unggulan, hal ini dapat dilihat dari nilai
ekonomis serta berbagai manfaat tanaman akar wangi. Minyak yang dihasilkan
dari tanaman akar wangi digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan parfum.
Selain itu, akar wangi juga memiliki manfaat untuk kesehatan, tanaman penangkal
erosi, membantu dalam pelapukan tanah, menjadi pestisida nabati, dan daunnya
sering digunakan menjadi bahan baku kerajinan tangan (Sulastri dkk., 2024).

Kekeringan dianggap stres yang paling merusak lingkungan, yang dapat
menurunkan produktivitas tanaman. Rendahnya curah hujan ditambah proses
evapotranspirasi tinggi menyebabkan kekeringan pada lahan pertanian.
Kekeringan identik dengan kekurangan air, jadi apabila tanaman mengalami

kekurangan air maka stomata yang berada pada daun akan menutup dan akan



mengakibatkan CO»terhambat untuk masuk serta menurunkan aktifitas fotosintesis
pada tanaman tersebut (Setiawan, 2015). Senyawa antioksidan adalah senyawa
yang mampu menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh.
Antioksidan bekerja dengan cara menyumbangkan satu atau lebih electron kepada
radikal bebas. Kemampuan antioksidan untuk menginduksi toleransi cekaman
abiotik tergantung dari jenis tanaman, tahap perkembangan, metode aplikasi dank
onsentrasi antioksidan. Upaya peningkatan kandungan antioksidan dapat dilakukan
dengan aplikasi antioksidan eksogenous. Beberapa jenis antioksidan yang dapat
digunakan adalah asam askorbat (AG dkk., 2018).

Asam askorbat merupakan metabolit utama yang penting pada tanaman
berfungsi sebagai antioksidan, kofaktor enzim dan sebagai modulator sel sinyal
dalam beragam proses fisiologis penting (Ridha, 2016). Tanaman untuk
melindungi diri dari efek cekaman kekeringan ini, dapat mengaktifkan sistem
pertahanan antioksidan, yang secara efisien dapat mengurangi spesies oksigen
reaktif (ROS). ROS yang berlebihan dapat merusak struktur sel seperti membran,
protein, dan DNA, sehingga mengganggu fungsi fisiologis tanaman secara
keseluruhan. Asam askorbat juga berperan dalam sistem antioksidan tanaman
melalui siklus askorbat-glutation, yang melibatkan aktivitas enzim-enzim penting
seperti askorbat peroksidase (APX), dehidroaskorbat reduktase (DHAR), dan
glutation reduktase (GR). Dalam pengertian ini, sistem pertahanan antioksidan
memainkan peran kunci menuju perolehan toleransi. Suatu tanaman dapat
memiliki aktivitas antioksidan jika mengandung senyawa yang mampu menangkal

radikal bebas seperti asam askorbat (Marbiyah dkk., 2015).



Efek positif seperti asam askorbat dalam mengatasi efek samping dari stres
dikaitkan dengan kestabilan dan perlindungan pigmen fotosintesis dari kerusakan
oksidatif. Mekanisme asam askorbat terhadap cekaman berpengaruh pada
metabolism sel tanaman dengan melakukan perlindungan terhadap oksigen reaktif
dan radikal bebas yang diproduksi berlebih ketika terjadi cekaman sehingga
menghambat pertumbuhan dan pembelahan sel (Arora dkk., 2002). Menurut
penelitian Novita dkk (2021) pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm pemberian
asam Askorbat berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil daun. Semakin tinggi
kosentrasi perlakuan asam Askorbat, terlihat semakin meningkat jumlah klorofil
dari daun rumput Vetiver.

Tanaman ini sangat toleran terhadap kekeringan Kkarena sistem
perakarannya yang luas dan dalam, vetiver sangat toleran terhadap kekeringan,
tahan terhadap panas yang ekstrim (50 °C), embun beku (-10 °C) dan dapat tumbuh
di daerah dengan curah hujan tahunan dari 450 mm. Vetiver sensitif terhadap
naungan dan ini akan memperlambat pertumbuhan, terutama pada tanaman muda
(Novita dkk., 2022). Namun, saat kekeringan berlangsung lama, peningkatan
produksi spesies oksigen reaktif (ROS) dapat menyebabkan stres oksidatif dan
kerusakan sel. Pemberian asam askorbat berfungsi sebagai antioksidan non-
enzimatik yang menetralkan ROS serta asam askorbat membantu memperkuat
mekanisme ketahanan alami akar wangi terhadap kekeringan melalui peningkatan
kapasitas antioksidan, menjaga integritas membran sel, dan mempertahankan
proses fisiologis seperti fotosintesis serta pertumbuhan akar.

Berdasarkan latar belakang diatas, asam Askorbat memiliki peran penting

dalam pengaktifan berbagai mekanisme biologis dan pertahanan tanaman. Melihat



pentingnya asam Askorbat, maka perlu dilakukan penelitian mengenai respons
pertumbuhan akar wangi (Vetiveria zizanioides) terhadap asam Askorbat pada
cekaman kekeringan.
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respons hasil tanaman akar wangi terhadap pemberian
askorbat pada kondisi cekaman kekeringan.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Sebagai suatu bahan yang diharapkan dapat memberikann informasi untuk
berbagai pihak yang membutuhkan dan dikembangkan untuk melakukan

penelitian lebih dalam mengenai topik ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman akar wangi atau vetiver termasuk ke dalam jenis rumput-
rumputan, dapat tumbuh setinggi 150 sentimeter dan membentuk rumpun yang
lebat. Tidak seperti kebanyakan rerumputan yang membentuk sistem akar yang
menyebar secara horizontal, maka akar tanaman vetiver tumbuh ke bawah. Vetiver
bisa bertahan hidup di aliran air yang dalam. Sistem akar pada tanaman akar wangi
terstruktur halus dan sangat kuat. VVetiver tidak memiliki stolon maupun rimpang.
Umur tanaman berpengaruh terhadap efektifitas penyerapan logam berat, semakin
tuaumur tanaman semakin effektif tanaman menahan laju infiltrasi air tercemar
logam berat ke dalam badan sungai. Bila dikelola dengan baik dalam jangka waktu
tiga bulan, vetiver sudah mulai tampak pertumbuhannya
(Nugroho dan Lestari, 2021).

Sistematika tanaman akar wangi sesuai dengan taksonominya adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Graminales
Familia : Graminae
Genus : Vetivera

Spesies : Vetivera zizanoides L. (Riska, 2025).



Morfologi Tanaman
Akar

Tanaman akar wangi tergolong tanaman annual memiliki susunan akar
yang kuat, mengembang, dan tidak teratur. Tanaman akar wangi memiliki tipe akar
serabut, berwarna kuning, bagian apek wangi,batang lunak, beruas ruas, dan
berwarna putih (Purwaningtyas, 2019).
Batang

Pada tanaman akar wangi muda, bagian batang sering kali tidak tampak
jelas. Batangnya memiliki aroma khas dengan tekstur lembut, berwarna putih, dan
tersusun atas ruas-ruas. Termasuk dalam kelompok tanaman rerumputan, akar
wangi dapat dipanen setiap tahun dengan ketinggian yang biasanya mencapai 1
hingga 2,5 meter (Herwindo, 2013).
Daun

Morfologi daun tanaman akar wangi yaitu berdaun tunggal, bentuk pita
dengan ujung runcing, pelepah memeluk batang, berwarna hijau keputih putihan,
memiliki panjang dapat mencapai 100 cm, sedikit kaku, perbungaan bentuk bulir
di ujung batang. Perbanyakan dengan tanaman ini, dapat menggunakan bagian
bonggol yang ditanam secara langsung (Rachmawati dkk, 2010).
Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman akar wangi tumbuh optimal pada daerah dengan ketinggian
sekitar 600 hingga 1500 meter di atas permukaan laut. Untuk berkembang dengan
baik, tanaman ini membutuhkan curah hujan tahunan berkisar antara 1000 sampai

2500 mm serta suhu ideal sekitar 20 hingga 30 °C. Akar wangi lebih menyukai



paparan sinar matahari penuh, karena penanaman di area yang teduh dapat
memengaruhi perkembangan akar serta kualitas minyak yang dihasilkan (Truong
dkk., 2011).
Tanah

Akar wangi sangat cocok ditanam di lereng bukit dengan jenis tanah abu
vulkanik atau berpasir. Pada jenis tanah tertentu, akarnya dapat tumbuh panjang
dan tebal sehingga mudah dicabut. Tanaman ini juga mampu tumbuh baik di tanah
liat dengan kandungan air tinggi, meskipun kualitas perkembangan akarnya kurang
baik sehingga produksi minyak menjadi terbatas. Untuk pertumbuhan optimal,
akar wangi memerlukan tanah dengan pH 6-7. Jika pH tanah di bawah 5,5, tanaman
cenderung kerdil. Sementara itu, pada tanah yang terlalu basa, garam mangan (Mn)
sulit diserap sehingga menghasilkan akar yang kecil dan tipis (Wiyono dkk., 2023).
Cekaman Kekeringan

Kekurangan air mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yang
meliputi proses fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi. Pada saat kekurangan
air,sebagian stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 dan
menurunkan aktivitas fotosintesis. Selain menghambat aktivitas fotosintesis,
kekurangan air juga menghambat sintesis protein dan dinding sel. Tanaman yang
mengalami kekurangan air secara umum mempunyai ukuran yang lebih kecil
dibandingkan dengan tanamanyang tumbuh normal. Kekurangan air menyebabkan
penurunan hasil yang sangat signifikan dan bahkan menjadi penyebab kematian
pada tanaman (Nio dan Torey, 2013).

Cekaman kekeringan merupakan situasi dimana ketersediaan air tanah

berada dalam kondisi yang minim untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Pada



fase pertumbuhan vegetatif, kekeringan dapat menyebabkan pengurangan tinggi
tanaman, pembentukan daun, serta penambahan luas daun Kekeringan terjadi
ketika tanah tidak memiliki cukup air dan kondisi udara mendorong tumbuhan
mengeluarkan banyak air melalui transpirasi atau penguapan. Kurangnya air ini
mengganggu proses pertumbuhan tumbuhan. Tanda-tanda tumbuhan mengalami
kekeringan meliputi menurunnya jumlah air dalam sel, tekanan dalam sel
berkurang, lubang pernapasan tumbuhan tertutup, serta pertumbuhan sel menjadi
lambat (Sinay, 2015). Pengaruh kekeringan diperlihatkan dari tingkat volume dan
interval penyiraman terhadap perilaku fisiologis dan pertumbuhan akar wangi,
serta untuk menganalisis tingkat toleransinya terhadap kekeringan melalui karakter
efisiensi penggunaan air dan kandungan klorofil. Sehingga tanaman dapat tumbuh
atau tidak nya pada daerah tersebut dengan kondisi tanah Kkering
(Anggraini dkk,2015).

Ketersediaan air dalam lingkungan dibutuhkan dalam jumlah yang cukup
bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang dengan baik namun berbeda dengan
ketersediaan air yang berlebih dan kurang yang akan menjadi stressor pertumbuhan
tanaman. Stres lingkungan seperti cekaman kekeringan, peningkatan suhu,
salinitas ataupun CO2 dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Apabila
tanaman kekurangan air, maka pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan
vegetatif akan mengalami hambatan. Hambatan pertumbuhan vegetatif dapat
berupa menurunnya laju pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun maupun luas daun, Pemberian air di bawah kondisi optimum pada tanaman,
akan berakibat tanaman akan terhambat ataupun terlambat untuk memasuki fase

vegetative selanjutnya (Sarawa dkk., 2014).



Peranan Asam Askorbat

Asam askorbat (Vitamin C) memainkan peran multifungsi pada tanaman,
antara lain sebagai antioksidan utama yang melindungi sel dari kerusakan
oksidatif, kofaktor enzim dalam fotosintesis dan biosintesis hormon, pendukung
pertumbuhan dengan memengaruhi pembelahan dan ekspansi sel, serta peningkat
ketahanan terhadap stres abiotik seperti kekeringan dan kadar garam tinggi. ASA
atau vitamin C merupakan asam organik dengan kemampuan antioksidan. ASA
dapat larut dalam air dan sangat mudah dioksidasi yaitu sebagai senyawa reduktan.
ASA akan rusak ketika ditempatkan pada cahaya atau panas yang akan berubah
dalam bentuk teroksidasi yaitu asam dehidroaskorbat (Nugroho, 2020).

Senyawa yang terkandung di dalam vitamin C adalah asam askorbat yang
memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah berperan dalam biosintesis kolagen,
norepiperin, hormon peptida dan tirosin. Selain itu, juga berperan dalam absorbsi
Fe, aktivitas respon imun, penyembuhan luka dan osteogenesis. Asam askorbat
juga dapat berperan sebagai antioksidan yang merupakan satu mekanisme
pertahanan yang paling penting untuk melawan radikal bebas. Salah satu sumber
asam askorbat adalah buah-buahan, diantaranya terkandung dalam kiwi, mangga,
jeruk, jambu, apel, pepaya, dan lain-lain. Selain pada buah-buahan, asam askorbat
juga terkandung dalam sayuran seperti tomat, brokoli, peterseli, peperoni, kubis

dan lain-lain (Wulandari, 2017).
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Hipotesis Penelitian

1. Ada respons hasil tanaman akar wangi terhadap pemberian asam askorbat

2. Ada respons hasil tanaman akar wangi terhadap kondisi cekaman kekeringan
3. Ada respons interaksi tanaman akar wangi terhadap pemberian asam askorbat

pada kondisi cekaman kekeringan



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian Alhamdulillah telah dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Dwikora Pasar VI
Dusun V, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
pada ketinggian sekitar = 21 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan 12 Oktober 2025 sampai dengan 12 Februari 2026.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit akar wangi asal Bogor
varietas Verina 1 berumur 6 bulan, asam askorbat, air, tanah Topsoil, polybag
ukuran 40x50. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, pisau
karter, plang, meteran, gunting, hekter, spidol permanen, gelas ukur, handsprayer,
amplop oven, timbangan digital, sapu, plastik ukuran 400 ml, alat tulis, dan
perlengkapan pendukung lainnya.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Racangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang
terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan yaitu:

1. Faktor Intensitas Penyiraman terdiri dari 4 taraf, yaitu:
lo = Penyiraman Setiap hari

I1 = Penyiraman sekali dalam 4 hari

I> = Penyiraman sekali dalam 8 hari

I3 = Penyiraman sekali dalam 12 hari



2. Faktor Pemberian Asam Askorbat terdiri dari 4 taraf, yaitu:

Ao =0 ppm
A1 =50 ppm
Az =100 ppm
Az =150 ppm

Jumlah kombinasi perlakuan 4x4 = 16 kombinasi perlakuan, yaitu :

10bAo  11A0 12A0  13A0
lbAr  11A1 A1 13A
A2 11A2 A2 13A2

lbAs 1Az A3 13A3

Jumlah ulangan : 3 Ulangan
Jumlah plot penelitian : 48 Plot
Ukuran polybag : 40 x 50

Jarak antar polybag :10cm

Jarak antar plot :20cm

Jarak antar ulangan :50 cm
Jumlah tanaman per plot : 3 Tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 144 Tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 2 Tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 96 Tanaman

Jumlah tanaman sisipan : 30 % = 44 tanaman
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Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis terlebih dahulu menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial guna mengevaluasi kemampuan tanaman akar
wangi (Vetiveria zizanioides L.). Uji perbedaan rataan menggunakan Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 5% diterapkan dengan
model linier untuk menganalisis kombinasi Rancangan Acak Lengkap (RAL)
factorial (Nisma dkk., 2022).

Yijk =p +1j + A+ (IA)jK +Zijk

Yijk = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i dengan perlakuan faktor I

taraf ke-j dan perlakuan faktorA taraf ke-k

u = Nilai tengah umum

lj = Pengaruh perlakuan faktor | taraf ke-j

Ak = Pengaruh perlakuan faktor A taraf k

(1A)jk = Pengaruh interaksi perlakuan faktor | taraf ke-j dan perlakuan

faktor A taraf ke-k
2ijk = Pengaruh galat ulangan ke-I dengan perlakuan faktor | taraf ke-j
dan perlakuan faktor A taraf ke-k
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Areal Tanam
Persiapan lahan yang utama adalah membersihkan area rumah kasa dari sisa
tanaman atau objek lain yang dapat mengganggu proses penelitian. Pembersihan
areal ini di lakukan dengan menggunakan alat seperti sapu dan lain-lain.

Persiapan Media Tanam
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Persiapan media tanam menggunakan tanah dan kompos dengan
perbandingan 3:1 digunakan sebagai media tanam yang diaduk secara merata atau
digemburkan dengan menggunakan cangkul lalu media tanam dimasukkan ke
polybag dengan ukuran 40x50 cm. Hal ini dilakukan untuk memungkinkan akar
tanaman berkembang dengan cepat dan tercukupi.

Penanaman

Penanaman bibit tanaman akar wangi dilakukan pada pagi hari. Bibit akar
wangi sebelum ditanam terlebih dahulu direndam dengan air hingga menggenangi
akar tanaman selama 24 jam. Penanaman tanaman akar wangi dilakukan dengan
kedalaman 7 cm agar akar dapat dengan mudah berkembang dan beradaptasi.
Aplikasi Asam Askrobat

Pengaplikasian asam askorbat dilakukan pada pagi hari setelah 1 (satu)
minggu penanaman, dengan menggunakan handsprayer bibit dalam polybag
disemprot asam Askorbat sesuai perlakuan yang terdiri dari 4 tingkat konsentrasi
(Novita dkk., 2021).

Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman disesuaikan sesuai dengan interval penyiraman yang sudah
ditetapkan sebelumnya sebagai perlakuan penyiraman pada cekaman kekeringan,
untuk tanaman tanpa perlakuan dilakukan setiap hari, tanaman dengan perlakuan
lain disiram empat hari sekali, delapan hari sekali, dan dua belas hari sekali dengan

takaran 400 mililiter per polybag.
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Penyisipan

Penyisipan dilakukan 1 (satu) minggu setelah tanam, apabila terdapat bibit
yang mati harus segera disulam sesuai dengan perlakuan. Untuk menyulam atau
penyisipan, bibit yang mati harus diganti dengan bibit baru, dilakukannya
penyisipan guna menyeragamkan pertumbuhan pada tanaman agar optimal.
Penyiangan

Penyiangan ini dilakukan secara rutin yaitu setiap 1 minggu sekali.
Penyiangan gulma dilakukan dengan cara manual, yaitu gulma yang tumbuh di
dalam polybag dicabut dengan hati-hati kemudian dibuang. Penyiangan gulma
bertujuan untuk membersihkan gulma tumbuh disekitar tanaman. Penyiangan
dilakukan agar mengurangi kompetisi hara antara gulma dan tanaman.

Parameter Pengamatan
Panjang Akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan membongkar polybag,
kemudian mengukur akar terpanjang pada tanaman menggunakan meteran, dimulai
dari pangkal batang bawah hingga ujung akar. Pengukuran dilakukan pada saat
tanaman berumur 8 MST.

Bobot Basah Akar (g)

Penghitungan bobot basah akar dilakukan pada tanaman berumur 8 MST
menggunakan timbangan digital. Proses pengukuran diawali dengan membongkar
polybag secara hati-hati untuk menghindari kerusakan pada akar. Seluruh akar dari
setiap tanaman sampel kemudian dipisahkan dari daunnya dan dibersihkan dari
sisa tanah atau kotoran yang menempel. Akar yang telah bersih kemudian langsung

ditimbang menggunakan timbangan digital.
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Bobot Kering Akar (g)

Perhitungan berat kering akar tanaman akar wangi dilakukan pada umur 8
MST. Akar yang telah bersih dimasukkan ke dalam amplop kertas khusus yang
tahan panas, dengan tujuan menjaga sampel tetap rapi, mencegah kehilangan
bagian akar kecil, dan mempermudah penataan di dalam oven. Amplop berisi akar
kemudian dimasukkan ke dalam oven pengering pada suhu terkontrol 70 °C selama
24 jam untuk memastikan seluruh kandungan air dalam jaringan akar menguap
secara sempurna. Setelah pengeringan selesai, akar dikeluarkan dari amplop dan
ditimbang menggunakan timbangan digital.

Bobot Basah Daun (g)

Perhitungan berat basah daun tanaman akar wangi dilakukan dengan cara
langsung menimbang seluruh daun dalam satu tanaman. Setelah tanaman diambil
dari polybag, daun dipisahkan dari akarnya, kemudian dilakukan penimbangan
menggunakan timbangan digital dengan memastikan seluruh daun yang diukur
dalam kondisi bersih dan bebas kotoran sehingga hasil penimbangan menunjukkan
berat basah daun. Pengamatan ini dilakukan ketika tanaman berumur 8 MST.
Bobot Kering Daun (g)

Perhitungan berat kering daun tanaman akar wangi dilakukan pada umur
tanaman 8 MST, melalui proses pengeringan menggunakan oven pada suhu 70 °C
dalam waktu 24 jam untuk menghilangkan kandungan air dalam daun. Daun yang
digunakan berasal dari setiap tanaman sampel pada masing-masing polybag,
dipisahkan dari akar, kemudian dibersihkan dari kotoran yang menempel tanpa
menggunakan air untuk menjaga akurasi hasil. Sampel daun dimasukkan ke dalam

amplop kertas tahan panas sebelum dimasukkan ke oven, dengan tujuan
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memudahkan penataan serta mencegah kehilangan bagian daun selama
pengeringan. Setelah proses pengeringan selesai, kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital.

Rasio Tajuk Akar

Rasio tajuk akar diukur dengan membandingkan berat akar dengan berat
bagian atas tanaman. Untuk mengukurnya, perlu mengeringkan akar dan bagian
atas tanaman. Dilakukan dengan menggunakan oven bersuhu 70 °C selama 24 jam
untuk memastikan seluruh kandungan air pada jaringan tanaman hilang.
Perhitungan dilakukan dengan membagi berat kering akar dengan berat kering
bagian atas tanaman.

Volume Akar (ml)

Pengamatan dilakukan dengan mengukur volume akar menggunakan gelas
ukur berisi air, dimana akar dimasukkan ke dalam gelas ukur dan perubahan
kenaikan volume air diamati untuk menentukan volume akar. Akar yang digunakan
merupakan akar bersih yang telah dipisahkan dari tanah dan kotoran, kemudian
dimasukkan secara perlahan agar tidak menimbulkan gelembung udara yang dapat
memengaruhi hasil pengukuran. Pengukuran dilakukan pada umur tanaman 8

MST.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Akar (cm)

Data panjang akar dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 3 sampai 4. Berdasarkan hasil Analysis of
Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada panjang akar serta interaksi kedua
perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Tabel 1. Panjang Akar Tanaman dengan Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi
Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan

Perlakuan lo I1 I I3 Rataan
..................... CIN. ...ttt iieennn
Asam
Askorbat
Ao 18.17 18.61 21.42 20.50 19.67
A1 23.25 20.17 21.17 20.00 21.15
A 24.92 19.33 19.42 17.56 20.31
Az 17.59 20.75 17.98 16.95 18.32
Rataan 20.98 19.72 20.00 18.75 19.86

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman. Pada
pemberian asam askorbat panjang akar terpanjang terdapat pada perlakuan A; (50
ppm) yaitu 21.15 cm sedangkan pada cekaman kekeringan akar terpanjang terdapat
pada lo (Penyiraman sekali dalam 1 hari) 20.98 cm. Pertumbuhan panjang akar
tanaman didukung oleh berbagai faktor lingkungan, kimiawi, dan biologis yang
saling berinteraksi untuk memaksimalkan penetrasi dan elongasi sel akar. Faktor —
faktor utama meliputi kondisi tanah, air, dan nutrisi serta hormone pertumbuhan.

Ketersediaan air yang rendah menyebabkan terjadinya cekaman kekeringan dan
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dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Cekaman
kekeringan pada tanaman disebabkan karena kurangnya suplai air di daerah
perakaran atau permintaan air yang berlebihan oleh daun karena laju
evapotanspirasi melebihi laju absorbsi air oleh akar tanaman, walaupun air tanah
dalam keadaan cukup (Luo dkk., 2022). Berdasarkan hasil penelitian pemberian
asam askorbat tidak memberikan dampak terhadap panjang akar dikarenakan
bahwa asam askorbat bukan faktor utama secara langsung memicu pertumbuhan
akar tanaman. Secara fisiologis, asam askorbat (vitamin C) berperan sebagai
senyawa antioksidan yang berfungsi dalam menetralkan radikal bebas dan
melindungi sel dari stres oksidatif, bukan sebagai zat pengatur tumbuh utama
seperti auksin atau giberelin. Peran utama asam askorbat lebih dominan dalam
menjaga stabilitas metabolisme sel dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kondisi stres lingkungan (Aisar dkk.,2021).

Bobot Basah Akar (g)

Data bobot basah akar dengan pemberian asam askorbat pada kondisi
cekaman kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 5 sampai 6. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada bobot basah akar serta interaksi kedua

perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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Tabel 2. Bobot Basah Akar Tanaman dengan Pemberian Asam Askorbat pada
Kondisi Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan

Perlakuan lo 1 I2 I3 Rataan
..................... T
Asam
Askorbat
Ao 3.09 3.03 4.01 2.71 3.21
Aq 3.41 2.92 2.66 3.02 3.00
A2 3.07 3.46 2.72 2.95 3.05
Az 2.42 2.19 3.63 3.20 2.86
Rataan 3.00 2.90 3.25 2.97 3.03

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar tanaman.
Pada pemberian asam askorbat bobot basah akar terberat terdapat pada perlakuan
Ao (0 ppm) yaitu 3.21 g sedangkan pada cekaman kekeringan bobot basah akar
terberat terdapat pada 1> (Penyiraman sekali dalam 8 hari) 3.25 g. Bobot basah akar
tanaman dipengaruhi oleh kondisi air yang ada pada media tanam. Cekaman
kekeringan (water stress) terjadi ketika ketersediaan air di dalam tanah lebih
rendah dibandingkan kebutuhan tanaman. Kondisi ini secara langsung
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar. Menurut Hemati dkk., (2022)
Efek paling umum dari cekaman kekeringan adalah pengurangan potensi air,
tekanan turgor dalam sel yang sedang tumbuh, dan dengan demikian kurangnya
tekanan turgor yang diperlukan untuk pertumbuhannya. Kekurangan air
mempercepat diferensiasi sel. Di bawah cekaman kekeringan, pertumbuhan akar,
batang, daun dan buah menurun. Dalam kondisi ini, tidak semua organ tanaman
terpengaruh secara merata. Bobot basah akar sangat dipengaruhi oleh kandungan
air dalam jaringan. Pada kondisi cekaman kekeringan, potensial air tanah menurun
sehingga gradien potensial air antara tanah dan akar menjadi lebih kecil. Hal ini

menyebabkan penyerapan air oleh akar menurun dan tekanan turgor sel tidak
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optimal. Akibatnya, sel-sel akar mengalami penurunan ekspansi, sehingga
pertumbuhan akar terhambat dan bobot basahnya menurun.

Perlakuan asam askorbat tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah
akar dikarenakan asam askotbat tidak bisa menggantikan ketersediaan air yang
berkurang pada media. Berdasarkan hasil penelitian Lu’luatul dkk., (2024)
menyatakan bahwa pemberian asam askorbat pada tanaman kedelai tidak
berpengaruh nyata terhadap laju fotosintesis, laju transpirasi, konduktansi stomata,
dan berat kering pucuk. Keterbatasan asimilat yang dihasilkan menyebabkan
translokasi asimilat ke bagian tajuk dan akar yang juga terbatas, sehingga
menghasilkan bobot kering akar yang kecil. Dengan mengurangi dampak negatif
dari stres kekeringan, tanaman dapat lebih fokus pada pertumbuhan akar yang sehat
dan kuat.

Bobot Kering Akar (g)

Data bobot kering akar dengan pemberian asam askorbat pada kondisi
cekaman kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 7 sampai 8. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada bobot kering akar serta interaksi kedua

perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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Tabel 3. Bobot Kering Akar Tanaman dengan Pemberian Asam Askorbat pada
Kondisi Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan

Perlakuan lo 1 I2 I3 Rataan
..................... T
Asam
Askorbat
Ao 0.67 0.73 0.70 0.67 0.70
Aq 0.65 0.58 0.89 0.83 0.74
A2 0.73 0.73 0.57 0.56 0.64
Az 0.79 0.58 0.87 0.58 0.70
Rataan 0.71 0.66 0.76 0.66 0.70

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar tanaman.
Pada pemberian asam askorbat bobot kering akar terberat terdapat pada perlakuan
A1 (50 ppm) yaitu 0.74 g sedangkan pada cekaman kekeringan bobot kering akar
terberat terdapat pada > (Penyiraman sekali dalam 8 hari) 0.76 g. Cekaman
kekeringan dapat menurunkan bobot kering akar. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat cekaman kekeringan yang diberikan, maka berat kering
akar akan semakin berkurang. Hal ini dikarenakan kekurangan air dapat
mengurangi aktivitas enzim dan proses metabolisme lainnya di dalam sel tanaman.
Dengan metabolisme yang lebih lambat, pembentukan biomassa termasuk pada
akarm juga akan berkurang. Hasanah dkk., (2020) menyatakan bahwa penurunan
berat kering pada tanaman yang mengalami kekeringan terkait erat dengan
penurunan laju fotosintesis selama cekaman kekeringan baik pada tingkat satuan
perluasan dan maupun fotosintesis total tanaman.

Secara fisiologis, asam askorbat (vitamin ¢) merupakan senyawa metabolit
sekunder yang berperan sebagai antioksidan utama dalam sel tanaman. fungsi
utamanya adalah melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas yang

dihasilkan selama proses metabolisme maupun akibat cekaman lingkungan, seperti
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kekeringan, salinitas, dan suhu ekstrem. dengan demikian, peran asam askorbat
lebih dominan dalam mekanisme pertahanan sel dibandingkan dalam proses
pertumbuhan langsung (Setyo Dkk.,2020).

Bobot Basah Daun (g)

Data bobot basah daun dengan pemberian asam askorbat pada kondisi
cekaman kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 9 sampai 10. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada bobot basah daun serta interaksi kedua
perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Tabel 4. Bobot Basah Daun dengan Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi
Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan

Perlakuan lo I I I3 Rataan
..................... O
Asam
Askorbat
Ao 5.91 7.30 6.65 6.96 6.71
A1 6.32 6.72 7.79 4.13 6.24
A 6.10 7.86 4.59 11.75 7.57
Az 7.76 7.84 6.81 5.21 6.91
Rataan 6.52 7.43 6.46 7.01 6.86

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah daun. Pada
pemberian askorbat bobot basah daun terberat terdapat pada perlakuan Az (100
ppm) yaitu 7.57 g sedangkan pada cekaman kekeringan bobot basah daun terberat
terdapat pada I1 (Penyiraman sekali dalam 4 hari) 7.43 g. Pemberian asam askorbat
dapat mempengaruhi bobot basah daun, tetapi dalam penelitian ini pemberian asam
askorbat tidak terlalu berpengaruh terhadap bobot basah daun. Hal ini dikarenakan

faktor kekeringan mempengaruhi pertumbuhan daun. Asam askorbat tidak dapat
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memberikan pengaruh yang signifikan dikarenakan sistem kerjanya yang tidak
termasuk dalam golongan zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin, sitokinin, dan
giberelin. ZPT memiliki peran langsung dalam merangsang pembelahan dan
pemanjangan sel, sehingga lebih berpengaruh terhadap peningkatan biomassa
tanaman, termasuk bobot kering akar. Sebaliknya, asam askorbat hanya berperan
secara tidak langsung melalui perlindungan sel dan stabilisasi proses fisiologis
(Taiz et al., 2015).

Cekaman kekeringan secara signifikan dapat menyebabkan penurunan
akan kondisi berat basah daun tanaman. Hal ini dikarenakan daun tidak dapat
tumbuh dengan sempurna yang disebabkan kondisi air yang kurang baik pada
tanah. Menurut Ginting dkk., (2024) Menurunkan pertumbuhan bobot basah daun
karena defisit air tanah mengurangi penyerapan air oleh akar, menyebabkan
hilangnya turgor sel, terhambatnya pembelahan dan pembesaran sel, serta
penurunan laju fotosintesis. Akibatnya, tanaman menjadi layu, berukuran lebih
kecil, dan biomasa segar (termasuk daun) berkurang drastis.

Bobot Kering Daun (g)

Data bobot kering daun dengan pemberian asam askorbat pada kondisi
cekaman kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 11 sampai 12. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada bobot kering daun serta interaksi kedua

perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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Tabel 5. Bobot Kering Daun dengan Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi
Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan

Perlakuan lo 1 I I3 Rataan
..................... [ PR

Askorbat
Ao 1.00 1.36 1.15 1.11 1.15
A1 0.93 0.94 1.21 0.79 0.97
A 0.82 1.16 0.61 1.15 0.94
Az 1.11 1.10 0.74 0.53 0.87
Rataan 0.96 1.14 0.93 0.90 0.98

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering daun. Pada
pemberian asam askorbat bobot kering daun terberat terdapat pada perlakuan Ao (0
ppm) yaitu 1.15 g sedangkan pada cekaman kekeringan bobot kering daun terberat
terdapat pada 11 (Penyiraman sekali dalam 4 hari) 1.14 g. Cekaman kekeringan
umumnya menurunkan bobot kering daun tanaman, hal ini dikarenakan penurunan
laju fotosintesis tanaman, peningkatan pembentukan ROS (Reactive Oxygen
Species), percepatan penuaan daun, penurunan pembentukan biomassa akibat
gangguan metabolisme. Sejalan dengan hasil penelitian Widuri dkk. (2020)
menunjukkan bahwa cekaman kering dapat menurunkan jumlah daun per
tanaman pada tanaman cabai dalam varietas yang sama, meskipun tidak ada
perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan secara statistik. Turunnya bobot
tanaman akibatcekaman kering merupakan hal yang wajar karena berkurangnya
kadar air dalam sel. Malika dkk. (2019) yang menyatakan bahwa variabel generatif
merupakan variabel yang paling terpengaruh oleh cekaman kering.

Asam askorbat tidak berperan langsung dalam meningkatkan laju
fotosintesis atau pembentukan biomassa, sehingga pengaruhnya terhadap bobot

kering daun menjadi terbatas. Dengan kata lain, meskipun asam askorbat dapat
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meningkatkan stabilitas fisiologis tanaman, hal tersebut tidak secara otomatis
meningkatkan akumulasi bahan kering. Sejalan dengan pendapat Akram dkk.,
(2017) Dalam kondisi lingkungan normal (tanpa cekaman), tanaman umumnya
memiliki sistem antioksidan endogen yang sudah cukup untuk menjaga
keseimbangan metabolisme, sehingga aplikasi asam askorbat dari luar tidak
memberikan efek yang signifikan terhadap pertumbuhan.
Rasio Tajuk Akar

Data rasio tajuk akar dengan pemberian asam askorbat pada kondisi
cekaman kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 13 sampai 14. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada rasio tajuk akar serta interaksi kedua
perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Tabel 6. Rasio Tajuk Akar dengan Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi
Cekaman Kekeringan

Cengkaman Kekeringan

Perlakuan Rataan
lo 1 I» I3

Askorbat
Ao 0.85 0.90 0.96 0.88 0.90
A1 1.13 0.81 1.53 1.09 1.14
A 1.78 0.96 0.88 5.60 2.30
Az 1.29 0.77 2.10 1.19 1.33
Rataan 1.26 0.86 1.37 2.19 1.42

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar. Pada
pemberian asam askorbat rasio tajuk akar terbaik terdapat pada perlakuan A (100
ppm) vyaitu 2.30 sedangkan pada cekaman kekeringan rasio tajuk akar terbaik
terdapat pada Is (Penyiraman sekali dalam 12 hari) 2.19. Hal ini diduga tanaman

akar wangi dapat tumbuh cukup baik terhadap toleransi kekeringan. Asam askorbat
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seringkali meningkatkan rasio akar-tajuk, terutama di bawah kondisi cekaman,
karena aplikasi ini cenderung lebih merangsang pertumbuhan akar atau setidaknya
melindungi akar dari penurunan drastis, sehingga membantu tanaman menyerap
air dan nutrisi lebih efisien.. Menurut Cut dkk., (2021) rasio yang tinggi
menunjukkan bahwa tanaman akan toleransi terhadap kekeringan. Didukung oleh
pendapat Bobi (2019) bahwa perkembangan akar sangat dipengaruhi oleh struktur
tanah, air dan drainase di dalam tanah yang keadaannya sangat tergantung pada
bahan organik tanah, perakaran tanaman berkembang dengan baik maka
pertumbuhan bagian tanaman lainnya juga akan baik pula karena akar mampu
menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Pemberian asam askorbat dalam penelitian ini belum mampu
meningkatkan rasio tajuk akar secara signifikan karena perannya yang lebih
dominan sebagai antioksidan daripada stimulator pertumbuhan, serta dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, konsentrasi, dan karakteristik tanaman. Selain faktor
fisiologis, konsentrasi dan metode aplikasi asam askorbat juga sangat menentukan
respon tanaman. Konsentrasi yang tidak sesuai dapat menyebabkan respon yang
tidak optimal atau bahkan tidak efektif (Sarina, 2020).

Volume Akar (ml)

Data volume akar dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan dapat dilihat pada Lampiran 15 sampai 16. Berdasarkan hasil Analysis
of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
menunjukkan bahwa dengan pemberian asam askorbat pada kondisi cekaman
kekeringan tidak berpengaruh nyata pada volume akar serta interaksi kedua

perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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Tabel 7. Volume Akar dengan Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cekaman

Kekeringan
Cekaman Kekeringan
Perlakuan lo 1 2 I3 Rataan
..................... ml...................

Askorbat
Ao 3.76 3.72 2.83 3.33 3.41
Aq 3.67 3.17 3.50 2.76 3.27
Az 3.67 3.17 3.17 2.26 3.07
Az 3.08 3.04 3.50 2.26 2.97
Rataan 3.54 3.27 3.25 2.66 3.18

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa pemberian asam askorbat dan
cekaman kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar. Pada
pemberian asam askorbat volume akar terbaik terdapat pada perlakuan Ao (0 ppm)
yaitu 3.41 ml sedangkan pada cekaman kekeringan volume akar terbaik terdapat
pada lo (Penyiraman sekali dalam 1 hari) 3.54 ml. Secara fisiologis, kekeringan
meningkatkan pembentukan ROS yang menyebabkan stres oksidatif di jaringan
akar. Jika ROS tidak dinetralisir, hal ini mengakibatkan kerusakan membran,
hambatan pembelahan sel, dan akhirnya penurunan volume akar.. Cekaman
kekeringan umumnya menyebabkan dampak negatif terhadap penurunan volume
akar total, berkurangnya pertumbuhan akar lateral dan penurunan tekanan tugor
sehingga ekspansi akar terhambat. Sejalan dengan pendapat Airlangga dkk., (2023)
Stres kekeringan adalah salah satu bentuk cekaman abiotik yang paling signifikan
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama akar.
Kekurangan air menyebabkan terjadinya stres oksidatif karena akumulasi reactive
oxygen species (ROS), yang dapat merusak membran sel, menghambat
pembelahan sel akar, serta mengurangi panjang dan volume akar. Pada beberapa
spesies, meskipun cekaman dapat memacu akar untuk tumbuh lebih dalam, pada

cekaman berat pertumbuhan akar cenderung menurun secara signifikan.
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Askorbat (asam askorbat, vitamin C) adalah antioksidan penting pada
tanaman yang berperan dalam menangkal ROS, mempertahankan stabilitas
membran sel, dan mendukung berbagai proses fisiologis seperti pembelahan sel
dan sintesis hormon pertumbuhan akar seperti auksin. Pemberian askorbat secara
eksogen (exogenous) atau melalui seed priming telah dilaporkan memberikan efek

positif pada pertumbuhan akar di bawah keadaan stress (Sharma dkk., 2024).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Pemberian asam askorbat tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman yang diamati. Hal ini
menunjukkan bahwa asam askorbat pada konsentrasi yang digunakan belum
mampu meningkatkan respons fisiologis maupun pertumbuhan tanaman secara
signifikan.

2. Perlakuan cekaman kekeringan yang diberikan juga tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat cekaman yang diberikan belum cukup kuat
untuk menimbulkan perbedaan respons tanaman yang signifikan.

3. Tidak terdapat interaksi antara pemberian asam askorbat dan cekaman
kekeringan terhadap seluruh parameter yang diamati. Dengan demikian,
kombinasi kedua perlakuan tersebut belum mampu memberikan efek sinergis
dalam meningkatkan maupun menekan pertumbuhan tanaman.

Saran

Untuk penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan variasi dosis yang lebih
luas serta perbaikan metode penerapan perlakuan. Serta pengaturan tingkat
cekaman kekeringan yang lebih terukur dan pengujian pada jenis tanaman yang

berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Akar Wangi

Asal

Nama latin

Jenis Tanaman
Tinggi Tanaman
Warna Daun
Warna Batang
Permukaan Daun
Serangan Hama
Daun

Perakaran
Produksi

Potensi budidaya

Umur Panen

(Pratama dkk., 2022).

: Bogor, Makassar, Kalimantan Barat, Tapanuli Selatan.

: Vetiveria zizanioides L.

: Tahunan.

1m-1,75m.

: Hijau tua.

: Putih kehijauan.

: Berbulu.

: Sering diserang hama Orthoptera.

: Daun akar wangi berbentuk pita, dengan warna hijau.
: Serabut, dan banyak ditumbuhi akar-akar halus.

: Akar dan daun.

. Akar wangi dapat tumbuh dengan baik pada daerah

dengan ketinggian sekitar 600-1500 mdpl.

: 12 bulan



Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

loAo

loA1

1oA2

10A3

loAo

loA1

loA2

10A3

1oAo

loA1

loA2

10A3

loAo

loA1

1oA2

l0Ao ) | loAo
loA1 : loA1
loA2 loA2
l0As3 loAs
loAo loAo
loA1 loA1
loA2 loA2
l0As3 loAs
l0Ao loAo
loA1 loA1
loA2 loA2
10A3 loAs
10Ao loAo
loA1 loA1
loA2 loA2
l0As3 loAs
Keterangan

a : Jarak antar eksperimental unit 5 cm

b : Jarak antar kultur 5 cm

10A3
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Lampiran 3. Data Pengamatan Panjang Akar Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Ulangan

Perlakuan i T m Jumlah  Rataan
.............. CM......coovvveen
loAo 21.00 18.00 15.50 54.50 18.17
loAL 20.25 28.00 21.50 69.75 23.25
loA2 31.50 18.00 25.25 74.75 24.92
loA3 15.58 23.00 14.20 52.78 17.59
[1A0 18.50 21.75 15.58 55.83 18.61
1AL 14.25 18.25 28.00 60.50 20.17
[1A2 26.00 17.75 14.25 58.00 19.33
11A3 23.50 21.00 17.76 62.26 20.75
12A0 26.50 17.75 20.00 64.25 21.42
[2A1 22.00 26.00 15.50 63.50 21.17
I2A2 22.00 14.75 21.50 58.25 19.42
12A3 16.75 20.00 17.20 53.95 17.98
13A0 18.75 22.75 20.00 61.50 20.50
I3A1 15.00 20.75 24.25 60.00 20.00
I3A2 15.25 20.75 16.67 52.67 17.56
13A3 10.59 23.25 17.00 50.84 16.95
Jumlah 31742 33175 304.15 953.32
Rataan 19.84 20.73 19.01 19.86
Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman Akar Wangi
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5
Intensitas Penyiraman (1) 3 30.33 10.11 0.48™ 2.90
Linier 1 24.67 24.67 1.16M 4.15
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00™ 4.15
Asam Askorbat (A) 3 51.15  17.05  0.80" 2.90
Linier 1 14.42 14.42 0.68" 4.15
Kuadratik 1 35.91 35.91 1.69™ 4.15
Interaksi (1 x A) 9 128.19  14.24 0.67" 2.19
Galat 32 679.29 21.23
Jumlah 47 888.96
Keterangan : tn: Tidak Nyata KK 23.20%
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Lampiran 5. Data Pengamatan Bobot Basah Akar Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah  Rataan
............... [ S
loAo 3.64 3.45 2.19 9.27 3.09
loA1 1.82 4.39 4.02 10.22 3.41
loA2 3.01 2.71 3.50 9.22 3.07
l0A3 1.72 3.49 2.06 7.26 2.42
11A0 1.88 4.44 2.76 9.08 3.03
11A1 2.08 2.86 3.81 8.75 2.92
11A2 4.88 3.14 2.36 10.38 3.46
11A3 2.02 2.86 1.68 6.56 2.19
12A0 2.56 4.29 5.20 12.04 4.01
12A1 4.37 2.35 1.25 7.97 2.66
1A 2.94 2.67 2.54 8.15 2.72
12A3 3.38 5.27 2.24 10.88 3.63
13A0 1.08 3.37 3.69 8.14 2.71
13A1 3.02 3.79 2.25 9.06 3.02
13A2 2.22 5.27 1.36 8.84 2.95
13A3 4.40 2.16 3.04 9.60 3.20
Jumlah 44,98 56.47 4392  145.37

Rataan 2.81 3.53 2.74 3.03

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Akar Tanaman Akar Wangi

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Intensitas Penyiraman (1) 0.87 0.29 0.20" 2.90

3

Linier 1 0.04 0.04 0.03™ 4.15

Kuadratik 1 0.10 0.10 0.07" 4.15
Asam Askorbat (A) 3 0.76 0.25 0.18" 2.90

Linier 1 0.61 0.61 0.43™" 4.15

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00™ 4.15
Interaksi (1 x A) 9 7.76 0.86 0.60" 2.19
Galat 32 45.77 1.43

Jumlah 47 55.15

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK :39.49%
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Lampiran 7. Data Pengamatan Bobot Kering Akar Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Ulangan

Perlakuan i T m Jumlah  Rataan
.............. [ S
loAo 0.79 0.83 0.41 2.02 0.67
loAL 0.38 0.94 0.64 1.95 0.65
loA2 0.68 0.69 0.83 2.19 0.73
loA3 0.76 0.88 0.73 2.36 0.79
11A0 0.37 0.79 1.05 2.20 0.73
1AL 0.35 0.66 0.75 1.75 0.58
11A2 1.02 0.73 0.44 2.18 0.73
11A3 0.45 0.80 0.51 1.75 0.58
12A0 0.73 0.21 1.17 2.11 0.70
12A1 0.98 0.49 1.20 2.67 0.89
12A2 0.56 0.58 0.56 1.70 0.57
12A3 0.75 1.24 0.62 2.60 0.87
13A0 0.20 0.94 0.89 2.02 0.67
I3A1 0.66 0.78 1.04 2.48 0.83
13A2 0.46 0.70 0.52 1.67 0.56
13A3 0.48 0.67 0.61 1.75 0.58
Jumlah 9.57 11.89 11.92 33.38
Rataan 0.60 0.74 0.75 0.70
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Bobot Kering Akar Tanaman Akar Wangi
Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 05
Intensitas Penyiraman (1) 3 0.08 0.03 0.38" 2.90
Linier 1 0.00 0.00 0.02" 4.15
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.08" 4.15
Asam Askorbat (A) 3 0.05 0.02 0.25" 2.90
Linier 1 0.00 0.00 0.04" 4.15
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.02" 4.15
Interaksi (1 x A) 9 0.39 0.04 0.60™ 2.19
Galat 32 2.27 0.07
Jumlah 47 2.79
Keterangan : tn: Tidak Nyata KK : 38.33%



41

Lampiran 9. Data Pengamatan Bobot Basah Daun Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah  Rataan
............... e
loAo 8.25 4.02 5.48 17.74 5.91
loA1 3.82 8.56 6.59 18.96 6.32
loA2 6.25 3.54 8.52 18.31 6.10
l0A3 11.09 3.17 9.02 23.27 7.76
11A0 3.70 8.56 9.66 21.91 7.30
11A1 3.85 10.64 5.69 20.17 6.72
11A2 9.51 9.63 4.45 23.59 7.86
11A3 6.49 8.64 8.41 23.53 7.84
12A0 8.20 3.70 8.06 19.96 6.65
12A1 11.22 6.95 5.19 23.36 7.79
1A 4.12 4.18 5.47 13.77 4.59
12A3 6.62 10.74 3.08 20.44 6.81
13A0 3.14 10.03 7.72 20.89 6.96
13A1 511 450 2.79 12.39 413
13A2 7.52 5.74 21.99 35.24 11.75
13A3 3.86 8.64 3.14 15.63 5.21
Jumlah 102.73 111.18 115.22 329.13
Rataan 6.42 6.95 7.20 6.86

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Daun Tanaman Akar Wangi

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 05
Intensitas Penyiraman (1) 3 7.50 2.50 0.20" 2.90
Linier 1 0.15 0.15 0.01™ 4.15
Kuadratik 1 0.38 0.38 0.03" 4.15
Asam Askorbat (A) 3 11.05 3.68 0.30" 2.90
Linier 1 2.23 2.23 0.18" 4.15
Kuadratik 1 0.12 0.12 0.01" 4.15
Interaksi (1 x A) 9 116.11  12.90 1.03" 2.19
Galat 32 398.93 1247
Jumlah 47 533.60
Keterangan : tn: Tidak Nyata KK 51.49%
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Lampiran 11. Data Pengamatan Bobot Kering Daun Tanaman Akar Wangi
Terhadap Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman

Kekeringan
Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah  Rataan
................ Ceeieienas
loAo 1.27 0.57 1.18 3.01 1.00
loA1 0.56 1.51 0.72 2.78 0.93
loA2 0.95 0.47 1.05 2.47 0.82
l0A3 0.40 0.99 1.93 3.32 1.11
11A0 0.70 1.44 1.93 4.07 1.36
1AL 0.54 1.37 0.91 2.81 0.94
11A2 1.51 1.57 0.41 3.48 1.16
11A3 1.10 0.83 1.37 3.29 1.10
12A0 1.47 0.51 1.48 3.45 1.15
12A1 2.07 1.20 0.36 3.63 1.21
1A 0.55 0.57 0.71 1.83 0.61
12A3 0.78 0.89 0.55 2.21 0.74
13A0 0.52 1.56 1.25 3.33 1.11
13A1 0.79 0.67 0.93 2.38 0.79
13A2 1.36 1.22 0.88 3.46 1.15
13A3 0.76 0.40 0.45 1.60 0.53
Jumlah 15.29 15.73 16.07 47.08
Rataan 0.96 0.98 1.00 0.98

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Bobot Kering Daun Tanaman Akar Wangi

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Intensitas Penyiraman (1) 3 0.42 0.14 0.61™ 2.90
Linier 1 0.10 0.10 0.46" 4.15
Kuadratik 1 0.12 0.12 0.54™ 4.15

Asam Askorbat (A) 3 0.54 0.18 0.80™ 2.90
Linier 1 0.48 0.48 2.10™ 4.15
Kuadratik 1 0.04 0.04 0.19" 4.15

Interaksi (1 x A) 9 1.42 0.16 0.70" 2.19

Galat 32 7.26 0.23

Jumlah 47 9.64

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK: 48.58%
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Lampiran 13. Data Pengamatan Rasio Tajuk Akar Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah  Rataan
loAo 0.70 1.49 0.37 2.56 0.85
loA1 1.83 0.66 0.91 3.39 1.13
loA2 1.80 2.82 0.73 5.34 1.78
l0A3 2.40 0.95 0.52 3.86 1.29
11A0 1.53 0.52 0.67 2.71 0.90
1AL 1.10 0.56 0.78 2.44 0.81
11A2 0.51 1.30 1.08 2.89 0.96
11A3 0.62 1.11 0.57 2.30 0.77
12A0 0.39 0.79 1.70 2.87 0.96
12A1 0.49 0.57 3.54 4.59 1.53
12A2 0.84 1.12 0.67 2.63 0.88
12A3 0.83 4.27 1.20 6.30 2.10
13A0 1.15 0.75 0.75 2.64 0.88
13A1 0.79 1.23 1.26 3.27 1.09
13A2 15.67 0.55 0.59 16.80 5.60
13A3 0.59 1.71 1.26 3.56 1.19

Jumlah 31.20 20.37 16.56 68.13
Rataan 1.95 1.27 1.03 1.42

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Rasio Tajuk Akar Tanaman Akar Wangi

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 05

Intensitas Penyiraman (1) 11.18 3.73 0.69" 2.90

3

Linier 1 6.47 6.47 1.19™ 4.15

Kuadratik 1 4.50 4.50 0.83" 4.15
Asam Askorbat (A) 3 13.68 4.56 0.84" 2.90

Linier 1 3.67 3.67 0.67" 4.15

Kuadratik 1 441 441 0.81™" 4.15
Interaksi (1 x A) 9 37.37 4.15 0.76" 2.19
Galat 32 173.99 5.44

Jumlah 47 236.22

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK :164.29%
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Lampiran 15. Data Pengamatan Volume Akar Tanaman Akar Wangi Terhadap
Pemberian Asam Askorbat pada Kondisi Cengkaman Kekeringan

Perlakuan I Ulalnlgan m Jumlah  Rataan
............... ml...............
loAo 5.00 4.50 1.79 11.29 3.76
loA1 1.50 5.00 4.50 11.00 3.67
loA2 3.50 3.50 4.00 11.00 3.67
l0A3 1.79 5.00 2.44 9.23 3.08
11A0 2.00 5.50 3.67 11.17 3.72
11A1 2.00 3.50 4.00 9.50 3.17
11A2 4.00 3.50 2.00 9.50 3.17
11A3 2.50 5.50 1.11 9.11 3.04
12A0 3.00 1.50 4.00 8.50 2.83
12A1 5.00 3.50 2.00 10.50 3.50
1A 4.00 3.00 2.50 9.50 3.17
12A3 3.50 5.00 2.00 10.50 3.50
13A0 2.00 4.00 4.00 10.00 3.33
13A1 3.00 3.50 1.79 8.29 2.76
13A2 1.50 3.50 1.79 6.79 2.26
13A3 1.79 3.00 2.00 6.79 2.26
Jumlah 46.08 63.00 4359  152.67
Rataan 2.88 3.94 2.72 3.18

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Volume Akar Tanaman Akar Wangi

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftabel 0,5

Intensitas Penyiraman (1) 5.04 1.68 0.89" 2.90

3

Linier 1 4.32 4.32 2.29" 4.15

Kuadratik 1 0.32 0.32 0.17" 4.15
Asam Askorbat (A) 3 1.45 0.48 0.26" 2.90

Linier 1 1.43 1.43 0.76" 4.15

Kuadratik 1 0.01 0.01 0.00™ 4.15
Interaksi (1 x A) 9 3.54 0.39 0.21™ 2.19
Galat 32 60.31 1.88

Jumlah 47 70.35

Keterangan : tn: Tidak Nyata KK:43.17%



